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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Noms Kopi Semarang Timur. Seluruh populasi karyawan yang
berjumlah 40 orang digunakan sebagai sampel, mengadopsi pendekatan sensus. Untuk pengumpulan data, kuesioner
disebarkan kepada karyawan dengan respons yang diukur menggunakan skala Likert lima poin. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Sig. 0.001 < 0.05; thitung 6.161 > ttabel 2.028). Serupa, motivasi kerja juga menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan (Sig.0.001 < 0.05; thitung 4.928 > ttabel 2.028). Sebaliknya, budaya organisasi
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ditemukan memiliki pengaruh yang negatif namun signifikan terhadap kinerja karyawan (Sig. 0.001 < 0.05; thitung
-7.939 > ttabel 2.028). Lebih lanjut, secara simultan, ketiga variabel tersebut (kepemimpinan transformasional,
motivasi kerja, dan budaya organisasi) secara kolektif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
aryawan (Sig. 0.001 < 0.05; Fhitung 44.839 > Frabel 2.87).

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasi, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

1 PENDAHULUAN

Kinerja karyawan adalah elemen kunci yang menentukan kesuksesan organisasi. Selain
dipengaruhi oleh kompetensi individu, performa ini juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan,
tingkat motivasi, dan budaya organisasi yang ada. Kepemimpinan transformasional sangat relevan
dalam konteks ini karena pendekatannya yang berorientasi pada visi, inspirasi emosional, dan inisiatif
untuk menciptakan perubahan positif secara berkesinambungan. Studi-studi terkini mengindikasikan
bahwa gaya kepemimpinan ini secara langsung memengaruhi komitmen afektif dan kinerja kerja. Dalam
hubungan ini, keterlibatan karyawan (employee engagement) terbukti berperan sebagai mediator yang
penting (Jiatong etal, 2022). Konteks penelitian ini relevan di sektor hospitality, di mana kepemimpinan
transformasional diketahui dapat memberdayakan karyawan dan mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif. Hasilnya, performa organisasi pun dapat meningkat secara signifikan (Helalatetal.,
2025). Selain itu, kepemimpinan transformasional diketahui memiliki hubungan dengan perilaku kerja
yang inovatif, sebuah hubungan yang dimediasi oleh identifikasi organisasi (rasa memiliki) dan 'suara’
karyawan (kesempatan untuk menyampaikan pendapat), khususnya dalam lingkungan yang memiliki
iklim inovasi yang kuat (Lin, 2023)

Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kepemimpinan, tetapi juga sangat

bergantung pada motivasi kerja. Feri et al. (2020) menegaskan bahwa motivasi secara langsung
memengaruhi kinerja dan bahkan dianggap lebih dominan darip4gh faktor lain seperti kemampuan
individu atau lingkungan kerja. Mereka juga menemukan bahwa Karyawan yang sangat termotivasi
cenderung lebih produktif, memiliki komitmen tinggi, dan memberikan kontribusi terbaik untuk
mencapai sasaran organisasi. Temuan ini diperkuat oleh Nusraningrum et al. (2024) yang menemukan
bahwa motivasi memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan. Studi mereka
menunjukkan bahwa dampak ini diperkuat oleh peran keterlibatan kerja (employee engagement) dan
lingkungan kerja hijau (green work environment) sebagai mediator yang signifikan. Studi lain yang
dilakukan oleh Ilmi & Juliana (2023) juga menemukan bahwa motivasi kerja secara positif dan signifikan
memengaruhi kinerja karyawan. Menurut studi tersebut, motivasi dan kompensasi bersama-sama
mampu menjelaskan sekitar 33,5% dari variasi yang terjadi pada kineﬁersebut.
Tinjauan literatur menunjukkan adanya inkonsistensi temuan terkait hubungan antara kepemimpinan
transformasional, motivasi kerja, budaya organisasi, dan kinerja karyawan. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Supardi & Anshari (2022) membuktikan adanya pengaruh signifikan dari kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Satria (2021) yang
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
kinerja. Disparitas temuan juga terlihat pada hubungan antara motivasi kerja dan kinerja. Penelitian
oleh Painan (2020) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, kontras dengan temuan Cahya et al. (2021)
menemukan hasil sebaliknya. Demikian pula, Susanti (2019) menegaskan bahwa motivasi berperan penting
dalam meningkatkan kinerja, tetapi penelitian Nurdinah & Kurniawan (2019) menyatakan motivasi tidak
memiliki pengaruh signifikan. Perbedaan temuan ini menegaskan adanya research gap yang perlu diteliti lebih
lanjut. Inkonsistensi ini mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh variabel-variabel tersebut, dengan
fokus pada sektor jasa ritel seperti kedai kopi. Konteks ini dipilih karena karakteristiknya yang sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dan memperkaya literatur yang relevan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan di Noms Kopi Soekarno Hatta
Semarang Timur untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan. Secara spesifik, studi ini bertujuan untuk menilai seberapa besar peran
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja, memahami dampak motivasi kerja terhadap
produktivitas karyawan, serta menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja. Secara teoretis,
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penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam literatur manajemen sumber daya manusia.
Sementara itu, secara praktis, hasil studi ini diharapkan bisa memberikan masukan yang bermanfaat bagi
manajemen Noms Kopi dalam upaya mereka mengembangkan kepemimpinan yang efektif, meningkatkan
motivasi kerja, dan membangun budaya organisasi yang dapat mendukung pencapaian kinerja optimal.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk memverifikasi teori dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini bersifat deduktif, berfokus pada pengukuran numerik
variabel dan penggunaan analisis statistik. Dengan menggunakan paradigma positivistik, peneliti
berupaya mempertahankan objektivitas melalui instrumen yang terstandarisasi dan analisis data
matematis. Penelitian ini dilakukan di Noms Kopi Arteri Soekarno Hatta Semarang Timur. Lokasi ini
dipilih karena letaknya yang strategis, dekat dengan area kampus dan menjadi pusat keramaian,
menjadikannya konteks yang ideal untuk meneliti kinerja karyawan di lingkungan yang ramai oleh
mahasiswa. Populasi penelitian ini mencakup 40 karyawan di lokasi tersebut. Menggunakan teknik
sampling jenuh, seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga total responden adalah 40 karyawan.
Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner, serta data sekunder
dari literatur, buku, jurnal, dan dokumen lain. Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat
tidak setuju, 5 = sangat setuju). Selain itu, data juga dikumpulkan melalui observasi langsung di lpangan
untuk mendapatkan gambaran nyata, dan wawancara terbatas untuk memperdalam informasi. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan akurasi dan
konsistensi.

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut. Motivasi kerja diukur melalui
indikator semangat, konsistensi kinerja, kepuasan, kedisiplinan, dan keterlibatan diri. Budaya organisasi
dievaluasi berdasarkan kreativitas, ketelitian, fokus pada tujuan, kepedulian terhadap karyawan, serta
stabilitas kerja. Sementara itu, kinerja karyawan dinilai dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
efektivitas, dan kemandirian. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS
versi 25. Tahapan analisisnya mencakup uji validitas dan reliabilitas instrumen, diikuti dengan uji
asumsi klasik {normalitaﬂmetemskedastisitas, dan multikolinearitas). Selanjutnya, dilakukan analisis
regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
serta uji koefisien determinasi (R?), uji t, dan uji F untuk menguji signifikansi model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 40 karyawan dari Noms Kopi Arteri Soekarno Hatta Semarang Timur berpartisipasi
sebagai responden dalam studi ini. Berdasarkan karakteristiknya, mayoritas responden adalah
perempuan (77,5%), berusia 20-30 tahun (100%), memiliki masa kerja kurang dari 2 tahun (82,5%),
dan sebagian besar berpendidikan §1 (75%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan didominasi oleh
tenaga kerja muda dengan latar belakang pendidikan yang relatif tinggi.

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-Hitung r-Tabel m Keterangan
Kepemimpinan X1 0,699 0,263 ,001  Valid
X2 0,705 0,263 0,001 Valid
X3 0,742 0,263 0,001 Valid
X4 0,745 0,263 0,001  Valid
X5 0,728 0,263 0,001 Valid
Motivasi Kerja X1 0,784 0,263 0,001 Valid
X2 0,734 0,263 0,001 ghd
X3 0,878 0,263 0,001 alid
X4 0,780 0,263 0,001 Valid
X5 0,716 0,263 0,001 Valid
Budaya Organisasi X1 0,776 0,263 0,001  Valid
X2 0,809 0,263 0,001 Valid
X3 0,809 0,263 0,001 Valid
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X4 0,885 0,263 0,001 Valid
X5 0,628 0,263 0,001 mm
Kinerja Karyawan Y1 0,874 0,263 0,001 alid
i) 0,795 0,263 0,001 Valid
Y3 0,920 0,263 0,001 Valid
Y4 0,805 0,263 0,001 Valid
Y5 0,806 0,263 0,001 Valid

Sumber: Hasil olah data primer, 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dalam instrumen penelitian
memiliki nilai r hitung yang melampaui r tabel. Oleh karena itu, semua item pernyataan yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Tanda Batas « Keterangan
Kepemimpinan 0,771 > 0,7 Reliabel
Motivasi Kerja 0,834 > 0,7 Reliabel
Budaya Organisasi 0,844 > 0,7 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,895 > 0,7 Reliabel

Sumber: Hasil olah data primer, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan bersifat reliabel, atau
konsisten. Dengan kata lain, jawaban dari responden dapat dipercaya.

Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual

N 40
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.77174012

Most Extreme Differences  Absolute .083
Positive .054

Negative -.083

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 686
99% Confidence Interval Lower Bound 674

Upper Bound 698

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil olah data primer, 2025

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel, data dalam penelitian ini terdistribusi
secara normal. Hal ini dibuktikan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,200>0,05).
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Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 13.723 1.706 8.044 <,001
Kepemimpinan 524 085 .622 6.161 <,001
Motivasi kerja 427 087 473 4.928 <,001
Budaya -.591 074 -.696 -7.939 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Gambar 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Sumber: Hasil olah data primer, 2025

Berdasarkan tabel koefisien di atas, persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=13.723 + 0.524X1 + 0427X2 + -0.591X3 + e

Persamaan regresi tersebut memiliki makna sebagai berikut:

a.

Nilai kdf$tanta (13,723) dapat diartikan bahwa kinerja karyawan diprediksi sebesar 13,723
apabila variabel kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi tidak memengaruhi atau
dianggap konstan.

Berdasarkan data yang ada, kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan. Setiap kenaikan satu satuan dalam kepemimpinan diproyeksikan
akan mefngkatkan kinerja karyawan sebesar 0,524, dengan asumsi variabel lain tidak
berubah. Hal ini dikonfirmasi oleh nilai Sig. yang kurang dari 0,05, membuktikan signifikansi
dari hubungan tersebut.

Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan nilai koefisien (B = 0,427), setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,427, dengan asumsi variabel lain tidak berubah. Nilai
Sig. yang kurang dari 0,05 (< 0,001) menguatkan temuan ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
namun negatif terhadap kinerja karyawan. Dengan koefisien regresi sebesar-0,591 (B =-0,591),
setiap peningkatan satu unit dalam budaya organisasi justru menyebabkan penurunan kinerja
karyawan sebesar 0,591, dengan asumsi variabel lain tidak berubah. Signifikansi temuan ini
dikonfirmasi oleh nilai Sig. yang kurang dari 0,05 (< 0,001).

Ei Hipotesis (Uji t)

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

[ Variabel B t Sig
Kepemimpi 54 6.161 <001
Motivasi 427 4928 <,001
Budaya 0,591 7030 <001

Sumber: Hasil olah data primer, 2025
Dari tabel yang berisi hasil ujit di atas, dapat diketahui bahwa:
Hasil dari analisf) tabel menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari koefisien regresi sebesar
0,524 dan nilai t hitung 6,161, yang melampaui t tabel 2,028. Karena nilai signifikansi (0,001)
kurang dari 0,05, maka pengaruh tersebut signifikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0427.
Dengan nilai thitung 4,928 yang lebih besar dari ttabel 2,028 dan tingkat signifikansi 0,001
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(vangkurang dari0,05), dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Sebaliknya, buda rganisasi terbukti memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,591. Nilai thitung sebesar -
7,939 (secara absolut lebih besar dari ttabel 2,028) dan tingkat signifikansi 0,001
mengonfirmasi bahwa hubungan ini signifikan.

Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 189.015 3 63.005 44.839 <,001°
Residual 50.585 36 1.405
Total 239.600 39

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Budaya, Motivasi kerja, Kepemimpinan

Gambar 3. Hasil Uji F

Sumber: Hasil olah data primer, 2025
Hasil uji F menunjukkan bahwa budaya organisasi, motivasi kerja, dan kepemimpinan
transformasional secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dibuktikan oleh nilai Fhitung sebesar 44,839, yang jauh lebih besar dari Ftabel 2,87, serta tingkat
signifikansi 0,001 yang kurang dari 0,05.

g)efisien Determinasi (R2)

Model Surnmarf

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .888? 789 I 1.185

a. Predictors: (Constant), Budaya, Motivasi kerja,
Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Gambar 4. Hasil Uji Determinasi

Sumber: Hasil olah data primer, 2025

Hasil uji regresi linier berganda pada tabel Model Summary menunjukkan hubungan yang
sangat kuat antara ketiga variabel independen (kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi)
dengan kinerja karyawan, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,888. Nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,789 menjelaskan bahwa 78,9% variasi kinerja karyawan dipengaruhi ol eh ketiga variabel
tersebut, sementara 21,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R2
sebesar 0,771 yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel juga menunjukkan
kemampuan model yang baik dalam menjelaskan variabel dependen. Selain itu, Standard Error of the
Estimate yang relatif kecil, yaitu 1,185, mengindikasikan bahwa model regresi ini memiliki akurasi
prediksi yang tinggi dan layak digunakan.

Pembahasan
Pengaruh Peran Kepemimpinan Transformasi terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan temuan penelitian, Kepemimpinan Transformasional terbulti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini did ukung oleh koefisien regresi sebesar 0,524,
nilai t-hitung 6,161 yang lebih besar dari t-tabel 2,028, serta tingkat signifikansi 0,001 yang berada di
bawah 0,05. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. Temuan ini konsisten dengan studi
Daeli et al. (2024) yang menyimpulkan adanya pengaruh positif kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh studi Kusuma & Rahardja
(2018) yang menunjukkan hubungan serupa..

Kepemimpinan transformasional adalah faktor kunci bagi perusahaan manufaktur untuk
menghadapi perubahan teknologi dan pasar. Gaya kepemimpinan ini menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan inovatif. Dengan demikian, karyawan terdorong untuk melampaui kemampuan
mereka, yang pada akhirnya menghasilkan pertumbuhan kinerja yang konsisten dan memperkuat daya
saing perusahaan di masa depan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh hasil variabel Motivasi kerja memiliki koefisien regresi
0.427 dengan tingkat signifikan 0.001 dan t hitung 4.928>t tabel 2.028, Karena tingkat signifikannya
kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Daelt al. (2024) yang menyimpulkan
bahwa kepemimpinan transformasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
konsisten dengan penelitian Satria (2021) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Motivasi dalam bekerja adalah dorongan mental yang menjadi penggerak, panduan, dan
penguat perilaku karyawan untuk mencapai sasaran pekerjaan yang telah ditetapkan. Selain itu, dengan
adanya semangat kerja akan meningkat jika ada keyakinan bahwa upaya yang dikeluarkan
berkontribusi pada pencapaian target dan kinerja tersebutakan dihargai secara layak.

Eangaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini didukung oleh koefisien regresi -0,591, nilai thitung -7,939
(secara absolut lebih besar dari ttabel 2,028), serta tingkat signifikansi 0,001 yang berada di bawah 0,05.
Temuan ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dengan penelitian sebelumnya. Di satu sisi, studi
As Zahra & Baskoro (2024) menemulggbahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Di sisi lain, temuan penelitian ini sejalan dengan studi Daeli et al. (2024) yang juga
menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan.

Pola kerja yang inovatif dan adaptif memicu kreativitas dan kelenturan berpikir pada staf, yang
sangat penting di industri manufaktur yang dinamis. Sebaliknya, interaksi kerja yang negatif dapat
menciptakan tekanan emosional, ketidaknyamanan, dan meningkatkan angka turnover karyawan. Di
lingkungan seperti itu, karyawan cenderung merasa terpinggirkan dan tidak termotivasi untuk
memberikan performa terbaiknya.

3.2. UjiF

Hasil uji F pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya
organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Noms Kopi.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 44,839 dan tingkat signifikansi 0,001 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian, model regresi yang digunakan valid untuk menjelaskan pengaruh ketiga
variabel independen tersebut.

3.2.1. Interpretasi Hasil

Hasil ini membuktikan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini secara signifikan
mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan. Dgan tingkat signifikansi di bawah 0,05, model yang
digunakan valid dan dapat dipercaya. Singkatnya, kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi
adalah faktor-faktor pendukung yang penting dalam memengaruhi kinerja karyawan.
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3.2.2.Pembahasan Teoritis

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang menekankan
pentingnya kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja.
Studi terdahuly, seperti yang dilakukan oleh Rahmawati & Supriyanto (2020) dan Bustomi (2023),
mendukung hasil ini. Mereka menyimpulkan bahwa sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan
budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan motivasi karyawan dan menghasilkan kinerja yang
optimal. Oleh karena itu, pengaruh gabungan ketiga faktor ini lebih besar daripada jika hanya berfokus
pada salah satu faktor saja.

KESIMPULAN

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, motivasi
kerja, dan budaya organisasi secara signifikan memengarupinerja karyawan, baik secara parsial
maupun simultan. Secara parsial, kepemimpinan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja dengan nilai koefisien regresi 0,524 (t=6,161; sig.<0,001). Ini mengindikasikan bahwa semakin
baik kepemimpinan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Demikian pula, motivasi kerja
juga berpengaruh positif signifikan dengan koefisien regresi 0,427 (t=4,928; sig.<0,001), yang berarti
semakin tinggi motivasi, semakin baik kinerja. Namun, budaya organisasi menunjukkan pengaruh
negatif signifikan dengan koefisien regresi -0,591 (t=-7,939; sig.<0,001), yang berarti budaya yang ada
justru menurunkan kinerja. Secara simultan, ketiga variaa independen ini mampu menjelaskan 78,9%
variasi kinerja karyawan (R2=0,789), sementara 21,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian. Dengan demikian, hipotesis pertama, kedua, dan keempat diterima, sedangkan hipotesis
ketiga ditolak.
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NOMENKLATUR
¥: Kinerja karyawan (variabel dependen)

X1: Kepemimpinan

X2: Motivasi kerja

X3: Budaya organisasi

Constant: Nilai konstanta regresi (intercept)

B: Koefisien regresi (nilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Y)
e: Error (tingkat kesalahan)

R?: Koefisien determinasi

F: Nilai uji F (simultan)
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t: Nilai uji t (parsial)

Sig: Tingkat signifikansi
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